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Lampiran 1. Perhitungan dosis aloksan
1. Dosis Aloksan: Dosis aloksan pada tikus 150 mg/kgBB
Pada tikus 200 g = (200 g/ 1000 g) x 150 mg/kgBB
= 30 mg/ tikus 200g

30 mg aloksan dilarutkan dalam 0,5 larutan Na fisiologis.



Lampiran 2.Pembuatan Preparat Histopatologi Testis
1. Pembuatan zat fiksasi dengan buffer formalin 10% :

- larutan formaldehide 37% 100cc
- aquadest 900cc
- sodium dihidrogen fosfat monohidrat 400
- disodium hidrogen fosfat anhidrat 6,59

PH sebaiknya 7,2 — 7,4.

2. Pengambilan jaringan testis.

3. Lakukan irisan jaringan testis sejajar berjarak kira — kira 1 cm agar
seluruh jaringan terpapar formalin.

4. Lakukan metode prosesing jaringan :

1. Masukan sesegera mungkin jaringan didalam wadah yang berisi
buffer formalin 10% untuk fiksasi dengan volume minimal 5 kali
volume jaringan ( sebaiknya kurang dari 30 menit ) selama 6 — 36
jam.

2. Dehidrasi selama 4 — 6 jam dengan tahapan :

- Alkohol 70 % Y jam
- Alkohol 95% Y jam
- Alkohol 100% Y jam
- Alkohol 100% 1 jam
- Alkohol 100% 1 jam
- Alkohol 100% 1 jam
- Alkohol 100% - xylol Y jam
3. Clearing dengan tahapan :

- Xylol 1 jam

- Xylol 2 jam

4. Impregnasi dengan tahapan :
Jaringan diinkubasi dalam cairan parafin setelah itu dimasukan
dalam oven/inkubator dengan suhu 55 - 57°C.

- Parafin 2 Y jam

- Parafin 4 jam



. Selanjutnya dilakukan embedding jaringan atau blok parafin.
Harus dipastikan seluruh keping jaringan berada dipermukaan
sehingga akan utuh dalam pemotongan dengan mikrotom.
Sebelum dilakukan pemotongan, blok parafin didinginkan pada
lempeng pendingin atau lemari es.

. Kemudian pita potongan tipis parafin dimekarkan dengan cara
beragam, antara lain dengan menggunakan penangas air atau
ditempelkan langsung pada kaca benda yang telah dibasahi air
kemudian diletakkan pada lempeng penghangat dengan suhu 60°C
pada floating bath.

Lakukan deparafinisasi untuk melarutkan parafin yang terdapat
pada jaringan dengan menggunakan xylol dan rehidrasi dengan
menggunakan air kran karena pewarnaan yang akan digunakan
adalah berbasis air.

Lakukan proses pewarnaan dengan tahap :

Hematoxylin - diferensiasi — air kran - Eosin - dehidrasi >

clearing - mounting.



Lampiran 3. Hasil Kadar Gula Darah Hewan Percobaan Kelompok Kontrol Dan
Perlakuan Pada 3 Kali Pemeriksaan.

Tabel. Nilai kadar glukosa tikus kelompok kontrol pemeriksaan ke — I,11,111

KELOMPOK SKOR
| I 1]
Kontrol 1 105 100 105
2 105 105 104
3 103 105 105
4 105 100 100
5 108 107 108
6 93 100 99
8 115 110 110
9 93 100 97
10 112 109 110
11 98 98 100
12 97 100 99
13 95 97 100
14 104 105 100
15 105 103 106
16 107 110 114

Tabel. Nilai kadar glukosa tikus kelompok perlakuan pemeriksaan ke — I, 11,111

SKOR

KELOMPOK I . i
Perlakuan 1 100 290 310
2 108 300 310

3 100 314 329

4 98 310 310

5 103 320 325

6 105 324 326

8 105 294 296

9 108 290 300

10 98 314 317

11 93 285 290

12 91 310 343

13 103 308 312

14 117 344 345

15 105 307 310

16 108 297 300




Lampiran 4. Hasil penilaian mikroskopis testis menurut kriteria skor Johnsen.

NILAI HISTOPATOLOGI SPERMATOGENESIS TESTIS TIKUS WISTAR
DIABETES MELITUS KELOMPOK KONTROL DAN PERLAKUAN
BERDASARKAN MODIFIKASI JOHNSEN SKOR

Lapang Pandang
Kelompok/Skor I m il Y v
Kontrol 1 10 10 7 7 8
2 7 7 5 8 8
3 10 7 10 10 10
4 10 10 10 8 10
5 10 10 7 10 10
6 10 10 10 10 10
7 7 10 10 10 10
8 10 10 10 10 10
9 10 10 10 10 10
10 10 10 10 10 10
11 10 10 10 10 10
12 10 10 10 10 10
13 10 10 10 10 10
14 10 7 10 10 10
15 10 10 10 10 10
16 10 10 10 10 10
Kelompok/Skor | I n v \'
Perlakuan 1 10 7 9 9 8
2 9 9 8 9 6
3 8 8 6 6 10
4 9 10 7 10 7
5 10 7 10 7 10
6 10 4 10 3 3
7 10 9 10 7 10
8 8 10 10 9 8
9 10 8 7 10 10
10 10 10 7 8 8
11 7 7 8 10 10
12 7 10 10 10 5
13 9 9 9 9 7
14 7 10 7 9 10
15 10 10 9 7 10
16 8 10 7 10 10

Semarang, Jumat 29 April 2016

Pembaca

dr. Ika Pawitra Miranti, M.kes., Sp.PA



Lampiran 5. Hasil SPSS

Explore

Kelompok

Case Summaries

Spermatogenesis testis

Kelompok N Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum
Kontrol 16 9.5375 .80571 10.0000 7.00 10.00
Perlakuan 16 8.4875 77621 8.6000 6.00 9.20
Total 32 9.0125 .94348 9.1000 6.00 10.00

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Spermatogenesis testis  Kontrol .633 16 .000
Perlakuan 731 16 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Spermatogenesis testis

10.00

o
6.00- J

7.00— *

Spermatogenesis testis

22
6.00- *

T T
Kontrol Perlakuan

Kelompok



NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Spermatogenesis testis  Kontrol 16 22.81 365.00
Perlakuan 16 10.19 163.00
Total 32
Test Statistics®
Spermatoge
nesis testis
Mann-Whitney U 27.000
Wilcoxon W 163.000
Z -3.863
Asy mp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. .000
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok



Lampiran 6. Ethical clearance
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO ‘/
DAN RSUP dr KARIADI SEMARANG Y‘ ;
Sekretariat : Kantor Dekanat FK Undip Lt.3 / \
JI. Dr. Soetomo 18. Semarang G =
Telp/Fax. 024-8318350 A RSUP Oc KARUD!
ETHICAL CLEARANCE

No. 421/EC/FK-RSDK/2016

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro-
RSUP. Dr. Kariadi Semarang, setelah membaca dan menelaah Usulan Penelitian
dengan judul :

"HISTOPATOLOGI SPERMATOGENESIS TESTIS TIKUS WISTAR DIABETES MELITUS "

Peneliti Utama : Siera Adelati

Pembimbing : dr. Achmad Zulfa, M.Si.Med., Sp.And..PhD

Penelitian : Dilaksanakan di Laboratorium Hewan FK UNDIP

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki 1975, yang diamended di Seoul 2008 dan

Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan
RI 2011

QLR AUARTAARARRTRARATRRAATRATRRIRIRRRRRRRRRR

Pada laporan akhir peneliti harus melampirkan cara pemeliharaan & dekapitasi
hewan coba dan melaporkan ke KEPK bahwa penelitian sudah selesai
dilampir Abstrak Penelitian.
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Lampiran 7. Surat ijin laboratorium dan surat keterangan telah selesai melakukan

penelitian di Laboratorium Hewan Coba FK Undip

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
FAKULTAS KEDOKTERAN

D, ] aclare L)
JL Prof. H. Soedarto, SH — Tembalang ~ Semarang Telepon 024-76928010, Fax. 024-7692801 1
Email : dean_findu@undip.ac.id

Nomor : I}S’% /UN7.3.4/D1/PG/2016 2 8 MAR 2016
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Ijin Penclitian

Yth. Sdr. Siera Adelati (22010112130087)
Fakultas Kedokteran Undip
Semarang

Memperhatikan surat Saudara tanggal 4 Maret 2016 perihal tersebut pada pokok surat, dengan
ini kami beritahukan bahwa pada prinsipnya kami mengijinkan Sudara untuk melakukan
penelitian dengan judul “Histopatologi Spermatogenesis Testis Tikus Wistar Diabetes Melitus”
di Laboratorium Hewan Coba FK Undip. Selanjutnya secara teknis, saudara dapat menghubungi
koordinator Laboratorium Hewan Coba FK Undip.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan "
Pembaiity Del

r>dr. DWi Pudjonarko, M.Kes.,Sp.S(K)
NIP:-196607201995121001 %

Tembusan:

1. Dekan

2. Pembantu Dekan [V

3. Dosen Pembimbing

4. Koordinator Laboratorium Hewan Coba




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
FAKULTAS KEDOKTERAN

LABORATORIUM HEWAN COBA ‘ i
JI. Prof. H. Soedarto, SH - Tembalang — Semarang Telepon 024-76928010. Fax. 024-7692801
Email : dean fmdu@ undip ac id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 3867 /UN7.3.4/D4/PG/2016

Dekan Fakulas Kedokteran Universitas Diponegoro menerangkan bahwa :

Nama : Siera Adelati
NIM/ Angkatan 1 22010112130087
Prodi / Jurusan : Kedokteran Umum

telah melaksanakan penelitian sejak tanggal 26 Februari sampai dengan 21 April 2016 dengan
judul “Hispatologi Spermatogenesis Testis Tikus Wistar Diabetes melitus” dan sudah tidak
mempunyai tanggungan administratif apapun di Laboratorium Hewan Coba Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro Semarang

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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dr. cfxmad Zulfa Jumano M.Si.Med..Sp.And., Ph.D
NI ]97006081997021001
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Lampiran 8. Gambar dokumentasi penelitian

Gambar kandang per-kelompok

Gambar jumlah tikus Wistar per-kandang

Gambar injeksi aloksan 150mg/kgBB intraperitoneal



Gambar pengambilan testis tikus Wistar.



Gambar pengirisan testis supaya jaringan testis terfiksasi secara menyeluruh
didalam buffer formalin 10%.

Gambar fiksasi testis didalam buffer formalin 10%.

Gambar pemotongan makroskopis testis yang telah terfiksasi buffer formalin
10%.



Gambar pembuatan blok parafin dan pengecatan HE.
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Gambar slide preparat testis.



